
  
  

66 | Publisher: Prodi Pendidikan IPS, Fakultas Ilmu Sosial dan Hukum, UNM   

JURNAL EDUKASI SOSIAL SAINS 
Volume 1 Nomor 2 Desember 2025 

Transformasi Makna dan Peran Tominaa dalam Upacara Pemakaman 
Tradisional Di Toraja; Suatu Analisis Budaya Dan Spiritual 

Pretty Riswary Pamaru1, Sakmawati2, Muhammad Zulfadli3                                         

123Prodi Pendidikan IPS, Fakultas Ilmu Sosial dan Hukum, Universitas Negeri Makassar, 
Makassar 90221, Indonesia 

Emailkorespondensi: prettyriswari@gmail.com  

Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk 1) Menganalisis transformasi makna dan peran Tominaa 
dalam upacara pemakaman tradisional di Toraja dari masa ke masa. 2) Mengidentifikasi 
transformasi peran Tominaa dalam upacara pemakaman tradisional di Toraja serta 
bagaimana masyarakat Toraja memaknai dan merespon transformasi tersebut. 3) 
Mengidentifikasi faktor-faktor yang menyebabkan transformasi peran Tominaa dalam 
konteks budaya dan spiritual masyarakat Toraja. Penelitian ini menggunakan metode 
kualitatif dengan jenis penelitian fenomenologi. Adapun teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini dilakukan menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis 
data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pengumpulan data, reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) 
Peran dan makna Tominaa dalam upacara pemakaman tradisional di Toraja telah 
mengalami transformasi seiring dengan masuknya agama Kristen dan perubahan sosial.  
Dahulu, Tominaa memiliki otoritas penuh dalam ritual pemakaman sebagai pemimpin 
spiritual dan adat, tetapi dengan hadirnya pendeta dan pemuka agama Kristen, peran 
tersebut bergeser menjadi lebih simbolis sebagai penjaga tradisi dan identitas budaya. (2) 
Masyarakat memberikan respons yang beragam terhadap perubahan ini, dengan 
sebagian menerima sebagai bentuk adaptasi budaya, sementara yang lain khawatir akan 
hilangnya nilai-nilai adat. Meskipun beberapa elemen Aluk Todolo mulai ditinggalkan, 
masyarakat Toraja terus berupaya menyeimbangkan antara modernisasi dan pelestarian 
budaya. (3) Pergeseran peran dan makna Tominaa dipengaruhi oleh beberapa faktor, 
seperti perubahan kepercayaan, globalisasi, modernisasi, serta perkembangan ekonomi. 
Akibatnya, peran Tominaa beralih dari pemimpin spiritual utama menjadi figur yang lebih 
simbolis dan adaptif terhadap perubahan sosial, meskipun tetap memiliki nilai penting 
dalam menjaga identitas budaya Toraja. 

Kata Kunci: Transformasi, Tominaa, Aluk Todolo, Rambu Solo’ 

Pendahuluan 

Toraja adalah suatu kelompok etnis yang mendiami daerah pegunungan di Sulawesi 
Selatan, Indonesia. Mereka dikenal dengan kebudayaan unik yang berfokus pada upacara 
pemakaman yang rumit dan megah, yang disebut Rambu Solo’.  Masyarakat Toraja memiliki 
sistem adat yang kompleks yang mengatur berbagai aspek kehidupan mereka, termasuk 
pernikahan, pertanian, dan penyelesaian sengketa. Hukum adat Toraja berfungsi sebagai 
pedoman moral dan etika yang memiliki peran penting dalam menjaga keseimbangan sosial 
dan keharmonisan masyarakat. Dinamika budaya suku Toraja sangat dipengaruhi oleh Aluk 
Todolo sebagai agama leluhur, agama purba yang meyakini bahwa Puang Matua (Tuhan Yang 
Maha Mulia) adalah Sang pencipta dan menurunkan agama, aturan kehidupan bagi manusia. 
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Aluk Todolo menjadi tali pengikat dan landasan kesatuan masyarakat Toraja yang sangat 
kokoh. 

Salah satu hal yang menandai konsep budaya Toraja adalah Upacara Kematian (Rambu 
Solo’). Pembicaraan tentang orang Toraja tidak dapat dilepaskan dari Upacara yang disebut 
Rambu Solo’ yang merupakan sebuah acara pemakaman secara adat yang mewajibkan 
keluarga yang meninggal membuat upacara sebagai tanda penghormatan terakhir pada 
mendiang yang telah meninggal. Upacarsa ini juga sering disebut penyempurnaan kematian. 
Manusia yang meninggal baru dianggap benar-benar meninggal setelah seluruh prosesi 
upacara ini digenapi. 

Dalam setiap prosesi kegiatan upacara pemakaman atau Rambu Solo’, akan selalu dipandu 
oleh tokoh adat yang memahami makna dan maksud dilaksanakanannya kegiatan Rambu 
Solo’. Dalam filosofi sastra Toraja, seseorang yang memahami ritual adat baik itu adat yang 
menyangkut syukuran (dalam istilah Toraja disebut Rambu Tuka’) maupun adat kematian 
disebut Tominaa. Tominaa ini adalah tokoh adat masyarakat Toraja yang dalam kepercayaan 
leluhur masyarakat Toraja yang disebut Aluk Todolo berfungsi sebagai pendoa dan pemimpin 
pemberian sesajen. Kada-kada Tominaa adalah rangkaian bahasa sastra Toraja yang biasa 
disampaikan oleh Tominaa dalam upacara adat Rambu Solo’ dan atau Rambu Tuka’ di Toraja. 
Bahasa Tominaa berbeda dengan bahasa Toraja yang biasa digunakan oleh masyarakat Toraja 
pada umumnya sebagai alat komunikasi sehari-hari. Kada-kada Tominaa disebut sebagai 
bahasa Toraja tingkat tinggi karena kemampuan untuk menyampaikan bahasa ini hanya 
dimiliki oleh orang tertentu saja dan dalam penyampainnya tidak boleh menyimpang dari 
situasi atau acara adat yang sedang berlangsung. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis transformasi makna dan peran 
Tominaa dalam upacara pemakaman tradisional di Toraja dari masa ke masa, serta 
mengidentifikasi perubahan yang terjadi dalam peran Tominaa, khususnya dalam konteks 
budaya dan spiritual. Penelitian ini juga bertujuan untuk memahami bagaimana masyarakat 
Toraja saat ini memaknai dan merespons perubahan tersebut, baik sebagai bentuk adaptasi 
maupun sebagai upaya mempertahankan tradisi. Selain itu, penelitian ini berupaya 
mengidentifikasi berbagai faktor yang memengaruhi transformasi peran Tominaa, seperti 
pengaruh kepercayaan, modernisasi, dan dinamika sosial budaya dalam kehidupan 
masyarakat Toraja. 

Metode 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian fenomenologi. 

Pendekatan kualitatif dipilih karena fokus penelitian adalah pada makna dan peran Tominaa, 
yang merupakan konsep budaya dan spiritual yang kompleks dan tidak mudah diukur secara 
kuantitatif. Penelitian fenomenologi bertujuan untuk memahami secara mendalam dan detail 
pengalaman subjektif dari individu atau kelompok yang terlibat langsung dalam upacara 
pemakaman tradisional Toraja. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive, 
di mana peneliti memilih informan yang dianggap memiliki pengetahuan dan pengalaman 
relevan terhadap fokus penelitian. Teknik pengumpulan data yaitu observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Pengecekan keabsahan data yang dilakukan dengan triangulasi waktu, 
triangulasi teknik, dan triangulasi sumber. Analisis data yaitu reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. 

Hasil dan Pembahasan 
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Peran dan Makna Tominaa dalam Upacara Pemakaman Tradisional di Toraja Berkembang 
dari Masa ke Masa 

Peran dan makna Tominaa dalam prosesi pemakaman tradisional di Toraja telah 
mengalami perubahan yang cukup signifikan dari waktu ke waktu. Sejak dahulu, Tominaa 
dikenal sebagai pemimpin ritual adat dalam upacara kematian dan memiliki posisi yang sangat 
berpengaruh dalam aspek spiritual serta budaya masyarakat Toraja. Ia berfungsi sebagai 
perantara antara manusia dengan leluhur serta bertanggung jawab atas kelancaran seluruh 
rangkaian prosesi pemakaman sesuai dengan ketentuan adat. Selain sebagai pemimpin dalam 
ritual adat, Tominaa juga berperan sebagai pembimbing dalam hal adat dan budaya bagi 
masyarakat. Ia mengajarkan nilai-nilai Aluk Todolo kepada generasi muda dan berusaha 
menjaga keberlangsungan tradisi yang berkaitan dengan prosesi pemakaman. Bagi 
masyarakat yang masih teguh memegang kepercayaan tradisional, Tominaa juga menjadi 
sumber rujukan dalam berbagai urusan adat yang berkaitan dengan kehidupan dan kematian. 

Namun, masuknya agama Kristen ke Toraja pada abad ke-20 membawa dampak pada 
perubahan peran Tominaa yang menjadi faktor utama terjadinya transformasi makna dan 
peran Tominaa di Toraja. Pengaruh ajaran agama baru ini menyebabkan adanya pergeseran 
dalam makna spiritual upacara pemakaman, dimana Tominaa yang sebelumnya memimpin 
doa kini mulai tergantikan oleh Pendeta atau pemuka agama Kristen. Jika sebelumnya seluruh 
prosesi berlandaskan Aluk Todolo, kini unsur-unsur ajaran Kristen, seperti ibadah penghiburan 
dan doa-doa bersama, mulai dimasukkan ke dalam upacara pemakaman. 

Saat ini, Tominaa lebih banyak berfungsi sebagai simbol warisan budaya daripada sebagai 
pemimpin spiritual utama. Perannya masih terlihat dalam penyampaian rasa terima kasih 
kepada para pelayat, pemberian nasihat adat kepada keluarga yang berduka, serta membantu 
dalam menentukan jumlah dan jenis hewan kurban. Akan tetapi, otoritasnya dalam aspek 
spiritual telah mengalami penurunan, khususnya di kalangan masyarakat yang sepenuhnya 
telah memeluk agama Kristen. 

Transformasi Makna dan Peran Tominaa Terjadi dalam Upacara Pemakaman Tradisional di 
Toraja dan Cara Masyarakat Toraja Memaknai dan Merespon Transformasi Tersebut 

Pada masa lalu, solidaritas masyarakat Toraja bersifat mekanik, dimana Tominaa menjadi 
tokoh sentral dalam menjaga kesatuan masyarakat melalui ritual adat. namun, dengan 
masuknya agama Kristen dan pengaruh modernisasi, globalisasi, ekonomi, bentuk solidaritas 
masyarakat bergeser menjadi solidaritas organik, yaitu solidaritas yang terbentuk berdasarkan 
pembagian peran yang lebih kompleks. Peran Tominaa pun bergeser dari pemimpin spiritual 
utama menjadi simbol budaya yang menjaga kesinambungan tradisi di tengah struktur 
masyarakat yang lebih majemuk.  

Transformasi ini memunculkan berbagai tanggapan dari masyarakat. Sebagian orang 
bersikap netral dan menganggap pergeseran peran Tominaa sebagai hal yang wajar serta 
diperlukan agar budaya dapat terus berkembang dan menyesuaikan diri dengan perubahan 
zaman. Oleh karena itu, tradisi tersebut sangat erat kaitannya dengan pola hidup masyarakat, 
dan mereka percaya bahwa adaptasi diperlukan agar tetap relevan di era modern. Namun, 
ada juga kelompok yang kurang menerima perubahan ini, terutama generasi tua, karena 
mereka khawatir bahwa perubahan tersebut dapat menyebabkan semakin pudarnya budaya. 

Transformasi ini memberikan dampak yang bervariasi terhadap identitas budaya lokal. 
Disatu sisi, perubahan ini dianggap memperkuat budaya Toraja karena kebudayaan yang 
mampu menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman cenderung lebih bertahan. Namun, 
disisi lain, pemahaman tentang Aluk Todolo secara perlahan mulai berkurang akibat pengaruh 
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kepercayaan baru, sehingga beberapa unsur tradisi lama mulai ditinggalkan. Masyarakat 
Toraja terus berupaya menyeimbangkan antara adaptasi dan pelestarian budaya, dengan 
memilah elemen adat yang masih sesuai dengan nilai-nilai keagamaan modern, sekaligus 
mempertahankan aspek tradisi yang masih dianggap relevan. 

Dampak dari perubahan ini juga terlihat dalam cara masyarakat luar memandang budaya 
Toraja. Meskipun mengalami transformasi, budaya Toraja tetap memiliki daya tarik tersendiri, 
terutama dalam penyelenggaraan Rambu Solo’, yang masih dikenal sebagai salah satu prosesi 
pemakaman paling megah di dunia. Ketertarikan wisatawan terhadap budaya Toraja semakin 
meningkat, menjadikannya sebagai salah satu warisan budaya yang diperkenalkan ke tingkat 
Internasional. Dengan demikian, meskipun peran dan makna Tominaa mengalami 
transformasi, budaya Toraja tetap mendapatkan perhatian luas dan tetap dihormati, baik di 
dalam maupun di luar komunitasnya. 

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Transformasi Peran dan Makna Tominaa dalam Konteks 
Budaya dan Spiritual Masyarakat Toraja 

Sebelum ajaran Kristen menyebar, ritual yang berlandaskan kepercayaan Aluk Todolo 
sangat bergantung pada Tominaa sebagai pemimpin spiritual utama. Namun, seiring dengan 
masuknya ajaran baru, banyak aspek dalam ritual tersebut mengalami perubahan atau bahkan 
dihilangkan. Misalnya, penyembelihan hewan yang dahulu dipercaya sebagai sarana 
mengantarkan arwah ke alam baka kini lebih dimaknai sebagai bentuk penghormatan dan 
kasih sayang terhadap almarhum. Selain itu, dalam menyampaikan ungkapam-ungkapan adat, 
Tominaa mulai menyesuaikan diri dengan menggunakan bahasa Indonesia atau bahkan 
bahasa asing agar pesan mereka lebih mudah dipahami oleh semua peserta upacara. 

Ada beberapa faktor utama yang mempengaruhi terjadinya transformasi makna dan peran 
Tominaa dalam upacara pemakaman tradisional di Toraja, yaitu, perubahan kepercayaan, 
modernisasi, globalisasi, dan perkembangan ekonomi. 
a. Perubahan Kepercayaan 

Masuknya agama Kristen ke Toraja membawa perubahan besar dalam makna dan peran 
Tominaa dalam upacara adat, terutama dalam upacara pemakaman. Sebelumnya, ritual yang 
berdasarkan kepercayaan Aluk Todolo sangat bergantung pada Tominaa sebagai pemimpin 
spiritual. Namun, dengan hadirnya ajaran Kristen, banyak elemen dalam ritual diubah atau 
bahkan dihilangkan. Contohnya, pemotongan hewan yang dulu dianggap sebagai cara untuk 
mengantar arwah kini lebih dimaknai sebagai ungkapan kasih sayang kepada yang telah 
meninggal. Selain itu, Tominaa juga mulai menyesuaikan cara mereka menyampaikan 
ungkapan-ungkapan Tominaa, sering menggunakan bahasa Indonesia atau bahasa asing agar 
bisa dimengerti oleh semua orang yang hadir pada upacara pemakaman. Perubahan ini 
membuat peran Tominaa dalam konteks spiritual berkurang, karen aritual sekarang lebih 
disesuaikan dengan ajaran agama yang dianut oleh banyak orang di Toraja. Meskipun begitu, 
beberapa komunitas masih berusaha mempertahankan tradisi lama sebagai cara untuk 
menjaga budaya 
b. Modernisasi 

Perkembangan zaman membawa perubahan dalam cara masyarakat memahami dan 
menjalankan tradisi. Generasi muda Toraja yang memperoleh pendidikan formal dan terpapar 
dunia luar melalui teknologi mulai memiliki perspektif baru terhadap adat hal ini 
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menyebabkan peran Tominaa mengalami pergeseran dari pemimpin spiritual murni menjadi 
figur yang juga harus beradaptasi dengan ekspektasi sosial yang lebih luas. Selain itu, gaya 
upacara pemakaman dipengaruhi oleh modernisasi, elemen tradisional mulai digabungkan 
dengan elemen modern untuk tetap relevan. Penggunaan teknologi seperti sistem suara, 
dokumentasi video, serta penyelenggaraan upacara yang lebih terstruktur membuat peran 
Tominaa tidak lagi seutuhnya dominan. 
c. Globalisasi  

Arus informasi dan interaksi dengan budaya luar turut mempercepat perubahan dalam 
tradisi. Generasi muda yang lebih sering berinteraksi dengan dunia luar cenderung melihat 
peran Tominaa sebagai sesuatu yang tidak relevan dengan kehidupan modern. Sebagian 
masyarakat melihat hal ini sebagai sebagai ancaman terhadap keaslian budaya, sementara 
yang lain menganggapnya sebagai bagian dari evolusi adat untuk bertahan di era globalisasi. 
Pengaruh globalisasi juga terlihat dalam pilihan keluarga saat mengadakan upacara 
pemakaman, di mana format acara lebih fleksibel dan tidak selalu mengikuti prosedur adat 
yang ketat. Akibatnya, Tominaa harus menyesuaikan perannya agar tetap relevan dengan 
perubahan zaman. 
d. Pengaruh Ekonomi 

Peningkatan taraf hidup masyarakat, telah membawa perubahan dalam pelaksanaan 
upacara pemakaman. Dulu ritual ini dilakukan secara sederhana dengan mengedepankan 
semangat gotong royong, kini banyak keluarga yang memanfaatkannya sebagai ajang untuk 
menunjukkan status ekonomi, sehingga penyelenggaraan menjadi mewah dan bergengsi. 
Perubahan ini juga berdampak pada peran Tominaa yang awalnya hanya berfungsi sebagai 
pemimpin spiritual, tetapi kini semakin terintegrasi dalam aspek sosial dan ekonomi dari 
upacara tersebut. Dengan meningkatnya biaya upacara pemakaman, struktur peran Tominaa 
juga berubah, karena kehadiran mereka kadang-kadang lebih simbolis daripada sebagai 
tokoh utama dalam ritual adat masyarakat Toraja. 

Kesimpulan 
Penelitian ini menemukan bahwa makna dan peran Tominaa telah mengalami perubahan 

signifikan seiring dengan dinamika sosial dan keagamaan masyarakat Toraja, khususnya 
setelah masuknya agama Kristen pada abad ke-20. Jika dahulu Tominaa berfungsi sebagai 
pemimpin spiritual dan adat yang memimpin seluruh rangkaian upacara pemakaman, kini 
perannya lebih beralih menjadi penjaga tradisi dan simbol budaya yang adaptif terhadap 
perubahan zaman. Perubahan ini dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti pergeseran 
kepercayaan, globalisasi, modernisasi, dan faktor ekonomi, yang menyebabkan otoritas 
spiritual Tominaa berkurang namun tidak menghilangkan sepenuhnya nilai dan penghargaan 
masyarakat terhadapnya. Masyarakat Toraja pun menunjukkan respon yang beragam; 
sebagian menerima transformasi ini sebagai bentuk adaptasi budaya, sementara sebagian 
lainnya tetap mempertahankan nilai-nilai adat sebagai identitas budaya yang penting. 

Meskipun penelitian ini memberikan wawasan yang berharga, terdapat beberapa 
keterbatas yang perlu diperhatikan. Pertama, ruang lingkup penelitian terbatas pada wilayah 
tertentu di Toraja, khususnya di Kecamatan Sangalla’, sehingga belum dapat mewakili 
keseluruhan dinamika transformasi Tominaa di wilayah Toraja secara umum. Kedua, karena 
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sifatnya kualitatif dan bergantung pada wawancara serta observasi, hasil penelitian ini sangat 
bergantung pada subjektivitas narasumber dan peneliti, sehingga memungkinkan adanya bias 
interpretasi. Ketiga, waktu pelaksanaan penelitian yang terbatas membuat penelusuran 
terhadap perubahan peran Tominaa secara historis kurang mendalam, serta belum dapat 
mengamati dampak jangka panjang dari transformasi yang terjadi. 
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